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Pendahuluan

• Pendidikan tinggi berperan penting dalam membentuk pengetahuan akademis serta
karakter dan sikap sosial mahasiswa. Di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(UMSIDA), mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) berfungsi sebagai
sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islam dan meningkatkan pemahaman tentang
ajaran Muhammadiyah serta membentuk karakter mahasiswa. Salah satu tujuan
utama pendidikan AIK adalah membentuk sikap filantropis, yaitu kecenderungan
untuk melakukan tindakan kebaikan dan membantu sesama.

• Filantropi dalam Islam memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Al-Qur'an dan
Sunnah, termasuk konsep zakat, infaq, dan sedekah. Mata kuliah AIK, sebagai
bagian dari kurikulum, diharapkan dapat memperkuat sikap filantropis mahasiswa
melalui pemahaman dan keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh mata kuliah AIK terhadap sikap filantropis
mahasiswa di UMSIDA dan memberikan rekomendasi untuk penguatan kurikulum.
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Metode

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Variabel penelitian terdiri dari mata kuliah AIK (X) dan sikap filantropis mahasiswa
(Y). Indikator variabelnya adalah:

Mata Kuliah AIK (Variabel X)

a) Persepsi mahasiswa terhadap pentingnya mata kuliah AIK

b) Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi dan pembahasan dalam mata kuliah AIK

c) Pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan ajaran Islam tentang filantropi

Sikap Filantropis Mahasiswa (Variabel Y)

a. Kemauan untuk melakukan kegiatan sosial atau amal

b. Keterlibatan dalam kegiatan filantropi atau sosial

c. Persepsi mahasiswa terhadap pentingnya kegiatan filantropi sebagai bagian dari ajaran
Islam
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Lanjutan

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UMSIDA yang
mengambil mata kuliah AIK. Dengan populasi sebanyak 10.000
mahasiswa dan margin of error 5%, jumlah sampel yang diperlukan
adalah sekitar 230 responden menggunakan rumus Krejcie dan Morgan.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling acak sederhana atau stratified random sampling
dapat digunakan untuk memastikan representativitas sampel. Teknik
sampling yang tepat harus mempertimbangkan karakteristik populasi
dan tujuan penelitian.
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Lanjutan

4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan:

• Analisis Deskriptif: untuk mendeskripsikan karakteristik sampel dan 
variabel.

• Analisis Korelasi Pearson: untuk menentukan hubungan antara
variabel X dan Y.

• Regresi Linear Berganda: untuk mengetahui pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y.

• Uji Signifikansi (F-test): untuk menilai signifikansi model regresi
secara keseluruhan.
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Hasil dan Pembahasan

• A. Deskripsi Data

• Tabel 1: Deskripsi Statistik Variabel X dan Y
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• Tabel 2: Distribusi Rata-rata Variabel X dan Y
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Analisis Data

Tabel 3: Korelasi Pearson

• Catatan: **Signifikan pada level 0.01

• Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
variabel AIK (X) dan sikap filantropis mahasiswa (Y). Korelasi terkuat adalah
antara pemahaman tentang konsep filantropi dalam Islam (X3) dan persepsi
pentingnya kegiatan filantropi (Y3) dengan nilai r = 0.50.
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Tabel 4: Regresi Linear Berganda

Koefisien regresi positif dan signifikan menunjukkan bahwa
pemahaman dan keterlibatan dalam AIK berpengaruh positif terhadap
sikap filantropis mahasiswa. Koefisien terbesar terdapat pada
keterlibatan dalam diskusi AIK (X2) dengan nilai 0.35.
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Tabel 5: Uji Signifikansi (F-test)

Nilai F yang signifikan (15.67, p < 0.01) menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan secara keseluruhan
signifikan, menegaskan pengaruh positif variabel AIK
terhadap sikap filantropis mahasiswa.
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Interpretasi Hasil

Korelasi Positif:Hasil korelasi menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman dan
keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah AIK, semakin tinggi sikap filantropis
mereka. Korelasi terkuat ditemukan antara pemahaman konsep filantropi dalam
Islam (X3) dan persepsi pentingnya kegiatan filantropi (Y3).

Pengaruh Positif:Semua variabel bebas (X1, X2, X3) memiliki pengaruh positif
terhadap sikap filantropis mahasiswa (Y). Ini mengindikasikan bahwa peningkatan
dalam pengetahuan, pemahaman, dan keterlibatan dalam AIK akan meningkatkan
sikap filantropis mahasiswa.

Pengaruh Signifikan:Koefisien regresi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam
diskusi mata kuliah AIK (X2) memiliki pengaruh terbesar terhadap sikap filantropis
mahasiswa. Ini menunjukkan pentingnya partisipasi aktif dalam kegiatan akademik
dan diskusi terkait nilai-nilai sosial dan agama
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap filantropis mahasiswa 
Umsida. Pemahaman dan keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah AIK meningkatkan 
kecenderungan mereka untuk terlibat dalam kegiatan filantropi, sesuai dengan tujuan penelitian 
yang diharapkan.

• Rekomendasi:
• Penguatan Kurikulum: Kurikulum AIK perlu diperkuat dengan penekanan

pada diskusi interaktif dan kegiatan praktis yang relevan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa.

• Kegiatan Filantropis: Meningkatkan kegiatan filantropis dan sosial dalam
program AIK untuk memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa.

• Pengembangan Karakter: Fokus pada pengembangan karakter
mahasiswa melalui kegiatan filantropis dan tanggung jawab sosial yang 
terintegrasi dalam kurikulum AIK.
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